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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun Alpukat terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dapat disimpulkan : 

a. Ekstrak daun Alpukat mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. 

b. Kandungan kimia yang terdapat dalam daun Alpukat adalah saponin, 

alkaloid, flavonoid dan polifenol. 

c. Diameter rata-rata zona hambat ekstrak daun Alpukat terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25% adalah 13,17 mm, konsentrasi 

50% adalah 16 mm dan konsentrasi 75% adalah 19,17 mm. Berdasarkan 

analisa statistik konsentrasi yang paling baik adalah konsentrasi 75%. 

 

5.2 Saran 

a. Perlu diadakan penelitian pengujian menggunakan metode dilusi untuk 

mengetahui konsentrasi bunuh minimal yang dapat membunuh bakteri 

Staphylococcus aureus. 

b. Perlu diadakan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun Alpukat terhadap 

bakteri patogen lainnya yang menyebabkan infeksi pada manusia. 

c. Untuk ekstrak yang akan digunakan untuk penelitian perlu dilakukan 

fraksinasi. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi 
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Lampiran 2.  Daun dan Serbuk Daun Alpukat 
 

   
Gambar 4. Daun Alpukat   Gambar 5. Serbuk Daun Alpukat 
 
 
Lampiran 3.  Penetapan Kadar Bidwell Sterling 
 
  
  

Gambar 6. Penetapan Kadar Air  Gambar 7. Volume Air Pada  
     Bidwell Streling Skala Reciver 
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Lampiran 4.  Alat Maserasi 
 

 
Gambar 8. Alat Penyaringan      Gambar 9. Botol Maserasi 
 
 
Lampiran 5. Alat Evaporator 
 

 
Gambar 10. Alat Evaporator 
 
 

Lampiran 6. Hasil Identifikasi Kimia 
 

           
               Gambar 11. Uji Polifenol Gambar 12. Uji Saponin 
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   Gambar 13. Uji Flavonoid Gambar 14. Uji Alkaloid 
 
 
Lampiran 7. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Alpukat  
 

 
Gambar 15. Ekstrak Daun Alpukat 

 
 

Lampiran 8. Identifikasi Staphylococcus aureus  
 

   
Gambar 16. Hasil Goresan pada  Gambar 17. Hasil Pengecatan 

Medium Vogel Johnson Agar               Gram 
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              Gambar 18. Uji Katalase       Gambar 19. Uji Koagulase 
 

 
Gambar 20. Uji Koagulase Dilihat Dibawah Mikroskop 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Daun Alpukat 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 21.Hasil Uji Aktivitas Antibakteri pada Medium MHA 
 

Keterangan : 
Kontrol positif : Amoxicillin 
Kontrol Negatif : NaCl Fisiologis 
Konsentrasi 25% : 1,25 gram ekstrak + 3,75 gram aquadest steril 
Konsentrasi 50% : 2,50 gram ekstrak + 2,50 gram aquadest steril 
Konsentrasi 75% : 3,75 gram ekstrak + 1,25 gram aquadest steril 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Kontrol Positif Amoxicillin 

Hasil perhitungan kontrol positif Amoxicillin 
Kontrol positif Amoxicillin.  
1 botol berisi 60 ml larutan. Setiap 5 ml mengandung amoksisilina trihidrat setara 
dengan amoksisilina anhidrat 125 mg. 
60 ml mengandung : 
60/5 = 12 
Amoksisilina anhidrat : 125 mg  125 x 12 = 1500/60 ml 
1 ml mengandung : 
 mg     gram 
amoksisilina anhidrat : 100/60 x 1500  2500 mg = 2,5 gram 
 % = gram/ 100 ml 
Amoksisilina anhidrat : 2,5 /100 ml =  2,5% 
Jadi konsentrasi kontrol positif amoxicillin adalah 2,5% 
 
 
Lampiran 11. Hasil Perhitungan Kadar Air Secara Thermovolumetri 

1. Data Penimbangan Sampel 

NO Nama Bahan Berat Wadah + 
Bahan (gr) 

Berat Wadah 
+ Sisa (gr) 

Berat Bahan 
(gr) 

1 Serbuk Daun 
Alpukat 20,0193 0,0181 20,0012 

2 Serbuk Daun 
Alpukat 20,0211 0,0173 20,0038 

3 Serbuk Daun 
Alpukat 20,0227 0,0191 20,0036 

 

2. Data Pembacaan Volume Air Pada Skala Reciver 

NO Bahan Volume air pada skala reciver (ml) 

1 Serbuk Daun Alpukat 1,7 

2 Serbuk Daun Alpukat 1,7 

3 Serbuk Daun Alpukat 1,7 
 
Rumus Perhitungan : 
Kadar Air  = ௩௨  ௗ ௦

௧  ሺሻ
 x 100 % 

Perhitungan :  
1. Kadar air = ଵ,

ଶ,ଵଶ
 x 100% = 8,5 % 

2. Kadar air = ଵ,
ଶ,ଷ଼

 x 100% = 8,5 % 

3. Kadar air = ଵ,
ଶ,ଷ

 x 100% = 8,5 % 

Jadi kadar air rata- rata serbuk daun Alpukat adalah 8,5% 
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Lampiran 12. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Daun Alpukat 
 
Untuk membuat konsentrasi ekstrak yaitu dengan perbandingan 5 gram dalam 
100% maka perhitungan untuk konsentrasi 75%, 50% dan 25% sebagai berikut : 
 75% = ହ

ଵ
 x 5 gram = 3,75 gram 

 50%= ହ
ଵ

 x 5 gram = 2,50 gram 

 25%= ଶହ
ଵ

 x 5 gram = 1,25 gram 
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistika 
 
NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

Diameter 
Zona 

Hambatan
Konsentrasi 
dan Kontrol 

N 15 15 
Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 17,87 3,0000 
Std. Deviation 9,947 1,46385 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,235 ,153 
Positive ,235 ,153 
Negative -,158 -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z ,909 ,592 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,380 ,875 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 
Oneway 
 
 

Descriptives 
 

Diameter Zona Hambatan  

 
  

N 
  

Mean 
  

Std. 
Deviation 

  

Std. 
Error 

  

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum 
  

Maximum
  

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

25% 3 13,17 ,289 ,167 12,45 13,88 13 14
50% 3 16,00 ,000 ,000 16,00 16,00 16 16
75% 3 19,17 ,289 ,167 18,45 19,88 19 20
kontrol + 3 35,00 ,000 ,000 35,00 35,00 35 35
kontrol - 3 6,00 ,000 ,000 6,00 6,00 6 6
Total 15 17,87 9,947 2,568 12,36 23,38 6 35

 
 

Test of Homogeneity of Variances 
Diameter Zona Hambatan 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
12,000 4 10 ,001 

 
 
 
 
 



 

L‐10 
 

 ANOVA 
 

Diameter Zona Hambatan  

  
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
Between 
Groups 

1384,90
0 4 346,225 10386,7

50 ,000 

Within Groups ,333 10 ,033     
Total 1385,23

3 14      

 
 
Post Hoc Tests 
Homogeneous Subsets 
 
 Diameter Zona Hambatan 

Duncan  
Konsentrasi dan 
Kontrol 
  

N 
  

Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 5 
Kontrol - 3 6,00      
25% 3  13,17     
50% 3   16,00    
75% 3    19,17  
Kontrol + 3      35,00
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

  Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
   a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Means Plots 
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